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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengerahui hubungan sikap terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata
pelajaran fisika. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain asosiatif. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
dan analisis inferensial. Statistik deskriptif yang digunakan adalah mean, median, mode, dan standar deviasi.
Sedangkan statistic inferensial yang digunaan adalah uji kolerasional. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, terdapat hubungan yang positif antara sikap dan konsentrasi pada mata pelajaran fisika di SMAN 8
Kota Jambi yang juga cukup kuat jika dilihat dari nilai sig yang dihasilkan, yaitu sebesar 0.04.

Kata kunci: belajar, fisika, konsentrasi, sikap.

Abstract

The purpose of this study is to explore the relationship between attitudes and student learning in physics. The
research method used is quantitative research with associative design. The research instrument used was a
guestionnaire. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis and inferential analysis.
Descriptive statistics used are the mean, median, mode, and standard deviation. Whereas the inferential statistics
that can be used is the collaborative test. Based on research that has been done, there is a positive relationship
between attitude and concentration in physics at SMAN 8 Jambi City which is also quite strong when viewed from
the sig value generated, which is equal to 0.04.

Keywords: study, physics, concentration, attitude.

sesuai dengan jenjang yang ditempuh. Dalam
PENDAHULUAN berbagai tingkatan tersebut, terdapat mata
pelajaran yang mempelajari tentang alam, atau
yang sering disebut dengan limu Pengetahuan
Alam.

Belajar merupakan sebuah proses
memperbaiki kualitas hidup manusia. Menurut
Hanafy (2014) menjelaskan belajar merupakan
kegiatan  fisikk  maupun  psikis  yang
menghasilkan perubahan tingkah laku individu
dalam bentuk kemampuan yang relatif konstan.
Siswa akan belajar untuk menambah
pengetahuan dan  pengetahuan  untuk
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan
standar yang ada (Hubert, 2014). Kemampuan
dan potensi diri yang ada pada manusia akan
terasah dan dikembangkan sesuai dengan

lImu Pengetahuan Alam adalah proses
pembelajaran yang sangat terkait dengan
lingkungan dan keteraturan alam semesta yang
diciptakan oleh Tuhan Yang Mahakuasa
(Susilawati, Hemani, & Sinaga. 2017). Program
pendidikan sains yang kaya akan metode dan
teknik pengajaran membuat siswa aktif dalam
pengetahuan mereka, memungkinkan platform
untuk diskusi dan mengarahkan siswa untuk
berpikir dan menghasilkan pembelajaran yang

tingkat  pendidikan = yang ~mereka ikut efektif (Sener, Tirk & Tas. 2015). lmu
(Gougoulakis, 2017). Biasanya akan diasah Pengetahuan Alam sendiri memilki beberapa
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cabang diantaranya adalah mata pelajaran
fisika. Pada  pendidikan tingkat menengah
atas, umumnya siswa masih menganggap
fisika itu sulit (Pratama, Ermawati & Hartini.
2017).

Fisika merupakan ilmu yang
mempelajari tentang fenomena alam dan
interaksi yang telah terjadi di dalamnya (Asih,
2017; Khoiri, Hindarto & Sulhadi, 2011). Proses
pembelajaran fisika juga lebih banyak tentang
konsep yang konkret sampai pada abstrak
(Siswanto, Kaniawati, & Suhandi. 2014).
Sehingga, fisika masih dianggap sulit oleh
siswa, karena siswa diharuskan menghafal
rumus yang abstrak (Astalini, Kurniawan &
Sumaryanti. 2018). Oleh karena itu,
pembelajaran fisika lebih menekankan pada
penyediaan pengalaman langsung dan
berpusat pada siswa (Kurniawati, Wartono, &
Diantoro. 2014). Untuk menjadikan siswa
secara mandiri dapat memahami, mengarti dan
tertarik terhadap mata pelajaran Fisika siswa
perlu adanya sikap ilmiah. Dengan sikap ilmiah,
siswa akan dapat membentuk sikap aktif,
mandiri, pola  pikir  kritis, logis  dan
terstruktur (Astalini, Kurniawan & Sumaryanti.
2018)

Sikap merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh pada proses pembelajaran yang
terdapat dalam diri siswa (Maison, Astalini,
Kurniawan, & Sholihah). Sikap adalah faktor
penting yang mungkin berdampak pada
pengajaran dan pembelajaran (Cener, Acun, &
Damirhan. 2015). Sikap sebagai ekspresi nilai
atau pandangan hidup yang dimiliki oleh
seseorang, dibentuk menjadi perilaku atau
tindakan yang diinginkan (Praharesti &
Agustina, 2013). Sikap ilmiah adalah
kemampuan yang konsisten, rasional, dan
obyektif dalam cara tertentu menuju situasi
yang bermasalah (Olasehinde & Olatoye,
2014). Sikap ilmiah adalah aspek penting
sebagai fokus selama percobaan, karena tanpa
sikap ilmiah yang positif, siswa cenderung
hanya menjadi pengingat konsep sains. Selain
itu, kurangnya sikap sains positif juga dapat
mengarah  pada  kecenderungan  untuk
mencoba memecahkan masalah, terlepas dari
perilaku lingkungan alam yang merupakan
konteks pembelajaran sains mereka (Zulirfan et
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al.,2018). Selain itu, siswa yang memiliki sikap
positif terhadap fisika aktif akan terlibat dalam
kelas, sedangkan siswa yang memiliki sikap
negatif terlihat kurang aktif dalam keterlibatan
di dalam kelas (Guido, 2013). Kegagalan dalam
pencapaian pembelajaran fisika pada siswa
adalah karena sikap negatif mereka dan
kurangnya minat pada mata pelajaran ini (Velo,
Nor, & Khalid. 2015). Selain dengan adanya
sikap ilmiah, siswa sangat memerlukan
konsentrasi yang cukup jika mempelajari
Fisika, karena siswa menganggap bahwa fisika
itu sulit. Sehingga konsentrasi sangat
diperlukan dalam pengoptimalan
pembelajaran.

Konsentrasi yang dimaksud adalah untuk
memusatkan perhatian pada situasi belajar
yang dirancang duru sehingga semua sumber
daya mental untuk belajar (Arozaq, Amin &
Muhammad. 2017). Memperhatikan dan
berkonsentrasi sangat penting bagi siswa
karena akan meningkatkan kompetensi dan
keterampilan mereka untuk menghafal konten
untuk jangka waktu yang lebih lama (Lamba,
2014). Konsentrasi belajar memiliki
karakteristik ~yakni kemauan, dorongan,
motivasi, rasa butuh, rasa ingin dan inisiatif
untuk belajar, serta ini yang menyebabkan
terjadinya kondisi belajar dalam diri seseorang
(Lase, Marjohan, & Syahniar. 2017).
Konsentrasi itu sendiri berarti konsentrasi satu
hal dengan mengesampingkan semua hal yang
tidak berhubungan lainnya (Setiani, Setyowani,
& Kurniawan. 2014).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat hubungan sikap terhadap konsentrasi
belajar pada mata pelajaran fisika di SMAN 8
Kota Jambi. Dalam penelitian ini, pertanyaan
yang diajukan adalah apakah terdapat
hubungan antara sikap terhadap konsentrasi
belajar siswa pada mata pelajaran fisika?

METODE/EKSPERIMEN

Metode yang ddigunakan dalam
penelitianini adalah kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang digunakan
untuk menjawab masalah melalui teknik
pengukuran yang hati-hati dari variabel-
variabel tertentu dengan data dalam bentuk
angka dan menggunakan operasi matematika
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untuk memfasilitasi sifat-sifatnya. Tingkat
pengukuran yang digunakan dalam
mengumpulkan data nominal, ordinal, interval,
dan rasio merupakan faktor penting dalam
memilih jenis analisis yang berlaku ( Walliman ,
2011 ; Shakouri & Nazari , 2014). Metode ini
berfokus pada pengumpulan data baru sesuai
dengan masalah dari populasi besar dan
analisis data tetapi mengabaikan emosi dan
perasaan individu atau konteks lingkungan
(Mackey , & Gass , 2005).

Desain penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif asosiatif dengan jenis kolerasional.
Desain korelasional adalah prosedur dalam
penelitian kuantitatif di mana peneliti mengukur
derajat hubungan (atau hubungan) antara dua
variabel atau lebih menggunakan prosedur
statistik analisis korelasional (Creswell , 2012).
Tujuan dari metode ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara
sikap dan terhadap konsentrasi belajar siswa di
SMAN 8 Kota Jambi. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan di SMAN 8
Kota Jambi dengan jumlah sampel 205 siswa di
kelas IPA.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah angket. Kuisioner adalah opsi yang
berguna untuk dipertimbangkan ketika
melakukan survei pos. Mereka bisa lebih murah
daripada wawancara pribadi dan lebih cepat
jika sampelnya besar dan tersebar luas. Untuk
setiap survei pos terlepas dari ukuran sampel
Anda harus mengizinkan setidaknya enam
minggu untuk gelombang pertama kuesioner
dikembalikan, dan empat minggu lagi untuk
setiap pengiriman berturut-turut. Seperti halnya
wawancara telepon, survei pos berguna jika
responden Anda tersebar luas. Namun, karena
kurangnya kontak pribadi antara responden
dan peneliti, desain dan tata letak kuesioner
semuanya penting (Mathers & Amanda, 2009).

Pada penelitan ini, angket yang
digunakan adalah angket adopsi dari penelitian
Astalini, Kurniawan & Darmawangsa (2018)
dengan Cronbach Alpha sebesar 0,9. Angket
sikap menggunakan sekala interval
yangterdapat pada tabel 1.

Tabel 1 skala interval pada sikap
Skala Likert Rentang
Sangat Tidak Setuju  54.00 >97.20

Tidak Setuju 97.21 > 140.40
Netral 140.41 > 183.60
Setuju 183.61 > 226.80

Sangat Setuju 226.81 > 270.00
Sumber: Astalini, Kurniawan & Darmawangsa
(2018)

Indikator instrument angket sikap dapat
ditunjukkan pada tabel 2 yaitu adalah sebagai
berikut:

Tabel 2 Indikator variabel sikap

Varibel Indikator

Implikasi sosial dari Fisika

Normalitas ilmuwan

Sikap terhadap penyelidikan dalam
Fisika

Adopsi dari sikap ilmiah

Kesenangan dalam belajar Fisika
Ketertarikan memperbanyak waktu
belajar Fisika

Ketertarikan berkarir dalam bidang
Fisika

Sumber: Astalini, Kurniawan & Darmawangsa
(2018)

Sikap

Sedangkan untuk indikator pada
instrumen konsentrasi belajar Untuk indikator
konsentrasi belajar diadopsi dari penelitian
Haryadi (2017). Skala pengukuran angket yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pengukuran skala likert, dengan lima opsi
(pilihan) yang dapat dipilih oleh responden,
yang terdapat pada tabel 3.

Tabel 3 skala interval pada konsentrasi belajar

Skala Likert Rentang
Sangat Tidak Setuju 30.00 > 54.00
Tidak Setuju 54.01 > 78.00
Netral 78.01 > 102.00
Setuju 102.01 > 126.00

Sangat Setuju 126.01 > 150.00

Sumber: Heryadi (2017)
Indikator variabel konsentrasi belajar
terdapat pada tabel 4 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4 Indikator Instrumen Angket
Konsentrasi Belajar

Varibel Indikator

Fikiran dan perasaan terpadu
pada pelajaran
Perhatian tidak menyebar
Mampu mengabaikan hal-hal
lain yang tidak ada
hubungannya dengan belajar
Tidak terpengaruh dengan hal-

Konsentrasi
Belajar
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Varibel Indikator

hal lain yang tidak ada
hubungannya dengan proses
belajar

Antusias belajar tinggi

Mampu memusatkan perhatian
dalam waktuyang lama

Sumber: Heryadi (2017)
Teknik analisis data yang digunakan

adalan statistic  deskriptif dan statistic
inferensial. Pada statistik deskriptif yang
digunakan berupa mean, median dan mode.
Sedangkan statistic inferensial digunakan
kolerasioanl. Data analisis inferensial
menyajikan tabel hubungan sikap terhadap
konsentrasi belajar siswa, dengan rentang
tingkat hubunggan terdapat pada tabel 5.

Tabel 5 Rentang Tingkat Hubungan (Korelasi )

Interval Koefisien Rentang Tingkat Hubungan

0,80 > 1.000 Sangat kuat
0,60 > 0,799 Kuat
0,40 > 0,599 Cukup
0,20 > 0,399 Lemah
0,00 > 0,199 Sangat lemah

Sumber : Riduwan & Sunarto (2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterbaruan dari penelitian ini adalah
variabel yang digunakan dalam menentukan
hubungan antara sikap dan konsentrasi belajar
siswa pada mat pelajaran fisika di SMAN 8 Kota
Jambi. Dengan variabel yang digunakan adalah
sikap dan konsentrasi belajar.

HASIL

sikap terbentuk dengan adanya sebuah
pengalaman langsung dalam pribadi maupun
secara sosial yang telah dipelajari maupun
dibentuk secara alami. Sikap siswa di SMAN 8
Kota Jambi dapat dilihat melalui data yang
terdapat pada tabel 6.
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Pada tabel 6 terdapat hasil dari statistic
deskriptif variabel sikap. Pada tabel tersebut
terdapat jumlah total responden yang
digunakan adalah 177. Dari hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa sikap siswa yang ada di
SMAN 8 Kota Jambi dominan cukup baik.
Sedangkan konsentrasi belajar pada mata
pelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas
Negeri 8 Kota Jambi dapat dilihat pada tabel 7.

Berdasarkan hasil dari tabel 5 vyaitu
konsentrasi belajar dengan kategori cukup
adalah yang paling dominan dengan jumlah
155 dari 177 responden, yang menghasilkan
persentase 65.6%. Oleh sebab itu, dalam
variabel konsentrasi belajar, siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 8 Kota Jambi memiliki
kategori cukup baik.

Uji Kolerasi

Setelah mengetahui analisis data dari
variabel sikap dan konsentrasi belajar siswa di
Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Kota Jambi,
langkah selanjutnya adalah mengetahui
hubungan sikap terhadap konsentrasi belajar
pada mata pelajarn fisika. Hasil analisis
hubungan kedua variabel tersebut dapat dilihat
pada tabel 8

Tabel 8 hubungan antara sikap terhadap
konsentrasi belajar siswa di Sekolah Menengah
Atas Negeri 8 Kota Jambi

Sikap Konsentrasi
1 0.155

Sikap Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

0.03

Konsentrasi 0.155 1

0.04

Pada tabel 6 yaitu hubungan sikap terhadap
konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran
fisika di SMAN 8 Kota Jambi memiliki hubungan

Tabel 6 statistik deskriptif dari variabel sikap siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 8§ Kota Jambi

Klasifikasi
Rentang Kategori Total %  Mean Median Mode Min  Maks
54.0-97.20 sSangat tidak baik 0 0
97 21 -140.40 Tidak baik 8 45
140.41 - 183.60 Cukup 99 559 33559 30000 300 200 500
18361 - 226.50 Baik 69 39.0
. 226.81 - 270.00 Baik sekali 1 0.6
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Tabel 7 statistik deskriptif dari variabel konsentrasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri &

Klasifikasi
Rentang Kategori Total %  Mean  Median Mode Min Maks
30.00 = 54.00 Sangat tidak baik 0
54.01 = 78.00 Tidak baik 2.8
78.01 = 102.00 Cukup 155 655 3.3051 3.0000 300 200 500
102.01 = 126.00 Baik 53 299
12601 = 150.00 Baik sekali 1.7

yang signifikan. Dimana hubungan antara sikap
dan konsentrasi belajar dikategorikan kuat
karena nilai sig yang dihasilkan adalah 0,04.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan
antara sikap terhadap konsentrasi belajar fisika
pada mata pelajaran fisika dalam kategori kuat
dan cukup memadai.

PEMBAHASAN

Sikap adalah pandangan atau perasaan
positif atau negatif disertai  dengan
kecenderungan untuk bertindak pada objek
tertentu (Hardiyanti , astalini & Kurniawan.
2018). Sikap dan minat positif terhadap fisika
sangat berpengaruh  terhadap  proses
pembelajaran (Astalini, Kurniawan, Perdana, &
Kurniasari. 2018). Sikap seorang siswa
menentukan keberhasilan materi yang diserap
dalam proses pembelajaran  (Astalini,
Kurniawan, Melsayanti, & Destianti. 2018).

Sikap siswa dapat berdampak pada
konsentrasi belajar siswa. Konsentrasi adalah
konsentrasi perhatian dalam proses perubahan
perilaku yang dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, penggunaan, dan penilaian sikap
dan nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan
dasar yang ditemukan di berbagai bidang studi
(Aviana & Hidayah , 2015).

Konsentrasi belajar dapat dikatakan
baik jika sikap siswa baik. Sehingga akan
menghasilkan kegiatan yang berkualitas.
Seseorang dapat belajar dengan baik apabila
orang tersebut dapat berkonsentrasi dengan
baik, dengan kata lain mampu memusatkan
pikiran (Dahlia,2017).

Semakin tinggi konsentrasi pengajar dan
pelajar, semakin efektif kegiatan pembelajaran
tersebut, namun sebaliknya jika konsentrasi
siswa rendah maka hasil yang diperolehnya
pun tidak maksimal (Halil, Yanis & Noer, 2015).
Biasanya konsentrasi siswa akan menurun saat
jam pelajaran terakhir yang disebabkan karena

kondisi kelas yang panas, rasa lapar, dan
kantuk (Aviana & Hidayah, 2015). Saat
berkonsentrasi, pikiran tidak boleh dibiarkan
menyebar. Ini akan menyebabkan konsentrasi
belajar siswa akan memudar dan terganggu

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara sikap terhadap konsentrasi
belajar siswa pada mata pelajaran fisika di
SMAN 8 Kota Jambi. Adanya hubungan
tersebut dapat dikatakan cukup kuat, ditandai
dengan besar sig yang diperoleh pada uji
kolerasioanal yaitu sebesar 0.04.
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